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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi serta adanya pandemi Covid-19 menciptakan tantangan bagi 

seluruh perekonomian dunia, mengubah pola interaksi masyarakat, sistem 

pembayaran dan bentuk uang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

sistem pembayaran non tunai terhadap permintaan uang kartal di Indonesia pada 

periode sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder pada Januari 2019-Juni 2023. Analisis yang 

digunakan yaitu Error Correction Model (ECM) dengan menggunakan eviews 9. 

Dalam jangka pendek Nominal transaksi Anjungan Tunai Mandiri berpengaruh 

positif terhadap permintaan uang kartal, sedangkan Nominal Transaksi Kredit dan 

Nominal Transaksi Uang Elektronik dan Covid-19 tidak berpengaruh terhadap 

permintaan uang kartal. dalam jangka panjang Nominal Transaksi kartu Anjungan 

Tunai Mandiri dan Debit, Kredit, Uang Elektronik, dan Covid-19 berpengaruh positif 

terhadap permintaan uang kartal.  

Kata kunci : Anjungan Tunai Mandiri Debit, Kredit, Uang Elektronik, Covid-19, 

Permintaan Uang Kartal  
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ABSTACT 

Technological developments and the Covid-19 pandemic have created challenges for 

the entire world economy, changing patterns of sosial interaction, payment systems 

and forms of money. This research aims to determine the effect of the non-cash 

payment system on the demand for currency in Indonesia in the period before and 

after the Covid-19 pandemic. The data used in this research is secondary data from 

January 2019-June 2023. The analysis used is the Error Correction Model (ECM) 

using eviews 9. In the short term, the nominal automated teller machine transactions 

and debit cards has a positive effect on the demand for currency, while the nominal 

card transactions Credit and Nominal Electronic Money Transactions and Covid-19 

have no effect on demand for currency. In the long term, the nominal transactions for 

automated teller machines and debit cards, credit cards, electronic money and 

Covid-19 have a positive effect on the demand for currency. 

Keywords: Automated Teller Machines and Debit Cards, Credit Cards, Electronic 

Money, Covid-19, Demand for Currency 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan inovasi pada era digital tidak lepas dari pengaruh teknologi 

yang semakin canggih. Sejumlah inovasi dihasilkan dari pengembangan sistem 

keuangan dan pembayaran berkelanjutan. Pesatnya perkembangan keuangan 

khususnya sistem pembayaran mendorong perbankan untuk berinovasi 

menghasilkan produk baru yang berbasis non tunai dari sistem keuangan dan 

pembayaran. Instrumen berbasis kertas misalnya transfer dana secara elektronik, 

berbasis kartu sebagai alat pembayaran seperti debit, kredit dan kartu elektronik 

cukup popular di kalangan negara, termasuk Indonesia (Putra et al., 2021). Sistem 

pembayaran, pola interaksi masyarakat serta bentuk uang terus berkembang 

seiring berjalannya waktu. Evolusi alat pembayaran dimulai dari koin emas dan 

perak uang logam, kemudian berbentuk uang kertas yang berisi cek dan mata 

uang dan sekarang menjadi sistem pembayaran elektronik dan non tunai (Ulina & 

Maryatno, 2021).  

Bank indonesia memulai Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) sejak 14 

Agustus 2014 yang bertujuan menumbuhkan minat publik, pelaku ekonomi, dan 

organisasi pemerintah untuk menggunakan sistem pembayaran non tunai sehingga 

secara bertahap menciptakan lingkungan yang tidak berbasis uang tunai pada 

kegiatan ekonomi. Pembayaran non tunai dilakukan tanpa menggunakan uang 

tunai sebagai alat pembayaran, namun dengan transfer antar bank atau melalui 
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jaringan internal bank. Banyak inovasi dalam berbagai pilihan pembayaran non 

tunai seperti kemudahan transfer serta pembayaran menggunakan instrumen non 

tunai yang aman, cepat, dan mendunia. Salah satu instrumen pembayaran non 

tunai yaitu Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) meliputi Anjungan 

Tunai Mandiri, debit, kredit yang terhubung jaringan akun pelanggan yang 

digunakan sebagai alat pembayaran (Wasiaturrahma et al., 2019). 

Uang elektronik atau e-money menjadi salah metode pembayaran yang 

tergolong baru dibandingkan kartu debit dan kredit. Uang elektronik merupakan 

instrument pembayaran yang diterbitkan dimana nominal uang disetor oleh 

pengguna ke penerbit disimpan secara elektronik pada server atau chip yang 

dimanfaatkan untuk pembayaran transaksi layanan perdagangan (Anam, 2018). 

Untuk melakukan transaksi secara digital menggunakan debit, kredit, dan 

uang elektronik pengguna harus membuat sebuah rekening transaksional akun 

atau batas kredit yang ditautkan ke kredit dengan perantara keuangan. (Aurazo & 

Vega, 2021).  Penggunaan sistem pembayaran non tunai relatif lebih mudah, 

cepat dan murah biaya transaksi. Selain itu, transaksi non tunai dianggap lebih 

aman karena masyarakat tidak perlu khawatir jika membawa uang dalam jumlah 

yang besar. Tidak seperti uang tunai yang memiliki resiko yang tinggi ketika 

membawa dalam jumlah besar karena dikhawatirkan akan terjadi penipuan dan 

serta pemalsuan uang tunai (Wulandari et al., 2016). 
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Transformasi digital ekonomi global berdampak pada pasar pembayaran 

internasional, pemerintah, serta bisnis di seluruh dunia. Adanya tantangan sistem 

pembayaran tradisional oleh pemain pasar baru, fintech, serta teknologi informasi 

perusahaan yang memainkan peran penting dalam sistem pembayaran dengan 

hadirnya pembayaran seluler dengan mata uang digital meningkatkan 

pertumbuhan pembayaran non tunai dan membuka arah baru untuk pembayaran 

non tunai perekonomian di seluruh dunia termasuk Indonesia (Gorshkov, 2022). 

Meningkatnya pembayaran non tunai mengisyaratkan bahwa jenis pembayaran ini 

semakin digemari masyarakat daripada pembayaran tunai karena rendahnya biaya 

transaksi, efisien, serta tidak adanya kendala waktu dan tempat dalam melakukan 

transaksi. Jumlah transaksi dan nilai transaksi non tunai diperkirakan mengalami 

peningkatan bersamaan dengan bertambahnya penggunaan teknologi serta 

tumbuhnya perekonomian (Syarifuddin et al., 2009).   

Terlebih lagi, adanya pandemi Covid-19 yang menjadi krisis global 

termasuk di Indonesia membuat pemerintah mengambil kebijakan yang 

membatasi mobilitas masyarakat sehingga berdampak pada aktivitas 

perekonomian. Hal ini berpengaruh pada naiknya angka pengangguran, kontraksi 

ekonomi pada sektor pariwisata, jasa transportasi, industri, serta menurunnya 

efisiensi impor dan ekspor karena terhambatnya aktivitas perdagangan antar 

negara. Pandemi Covid-19 memberikan dampak besar terhadap perekonomian 

(Rohima et al., 2023). 
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Adanya fenomena virus Covid-19 dan kebijakan pemerintah dalam 

pembatasan mobilitas untuk mengurangi penyebaran virus menyebabkan 

masyarakat mulai membatasi diri sehingga masyarakat beralih untuk melakukan 

kegiatan transaksi secara online serta menerapkan sistem pembayaran non tunai 

(Dewanta & Putri, 2022). Terjadinya pandemi Covid-19 memaksa pemangku 

kebijakan berupaya membendung peredaran virus sehingga berdampak pada 

perilaku pembayaran konsumen. Hal ini terlihat jelas dengan adanya peningkatan 

dalam penerapan sistem pembayaran non tunai (Kotkowski & Polasik, 2021).  

Covid-19 yang mengubah pola kehidupan masyarakat termasuk cara 

bertransaksi dimana alat pembayaran non tunai relatif digunakan dalam 

bertransaksi dibandingkan dengan uang tunai karena uang tunai lebih banyak 

melibatkan kontak fisik (Jonker et al., 2022). Masyarakat percaya bahwa uang 

tunai memiliki resiko penularan virus yang relatif tinggi, sehingga banyak yang 

memilih alternatif tanpa uang tunai. Hal ini menyebabkan perubahan perilaku 

yang secara tidak langsung diubah melalui dampak pandemi, mengarahkan 

individu ke arah transaksi non tunai. Meskipun penggunaan uang tunai telah 

menurun karena menurunnya belanja konsumen dan kemungkinan penularan 

SARS-CoV-2 melalui uang kertas, hal ini dikalahkan oleh penimbunan uang tunai 

untuk berjaga-jaga yang menyebabkan peningkatan permintaan uang secara 

keseluruhan.  (Wisniewski et al., 2021). 
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Sumber: Bank Indonesia 2023 (diolah) 

Pada gambar di atas disimpulkan bahwa pertumbuhan nominal transaksi 

dari penggunaan kartu Anjungan Tunai Mandiri dan debit, kredit, uang elektronik 

cenderung berfluktuasi meningkat. Namun, pada bulan Maret 2020 penyebaran 

Covid-19 ke Indonesia menyebabkan nominal transaksi Anjungan Tunai Mandiri 

dan debit, kredit, dan uang elektronik mengalami penurunan. Namun setelah 

berakhirnya pembatasan mobilitas nominal transaksi Anjungan Tunai Mandiri 

dan debit, kredit, dan uang elektronik kembali meningkat (Bank Indonesia, 2023). 

Oleh karena itu, dapat dikatakan sistem pembayaran non tunai dapat diterima oleh 

masyarakat.  

Gambar 1.1 Nominal Transaksi non Tunai periode Januari 2019-Juni 2023 

(dalam miliar rupiah) 
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Bank Indonesia menilai bahwa penggunaan instrumen pembayaran non 

tunai meliputi debit, kredit dan uang elektronik mampu mengubah fungsi 

permintaan uang sehingga berdampak pada peningkatan peredaran uang dalam 

perekonomian sehingga menurunkan rata-rata jumlah uang tunai (average money 

holdings) yang dipegang oleh masyarakat (Lukmanulhakim et al., 2016).  

Irving Fisher menyatakan ketika masyarakat menggunakan kartu debit, 

kredit, dan instrumen transaksi non tunai lainnya dalam melakukan transaksi, 

semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi yang dihasilkan 

dari pendapatan nominal sehingga percepatan akan naik. Namun demikian, 

percepatan akan turun jika pembayaran dilakukan dengan uang tunai atau cek 

karena lebih banyak uang yang dibutuhkan untuk jenis transaksi ini dihasilkan 

jumlah pendapatan nominal yang sama (Mishkin, 2008).  

Menurut Keynes, terdapat sistem pembayaran jenis baru, khususnya 

transaksi non tunai seperti Alat Pembayaran Menggunakan Kartu, uang elektronik 

(e-money) dalam bentuk chip dan server. Inovasi instrumen pembayaran dapat 

memengaruhi permintaan uang tunai atau minat masyarakat untuk memegang 

uang tunai. Meningkatnya transaksi non tunai yang dilakukan oleh masyarakat 

mendorong berkembangnya sistem pembayaran non tunai (Lystia & Sitorus, 

2022) 

Nugraha et al (2022) dalam penelitiannya menemukan ketika pandemi, 

jumlah transaksi dan nilai transaksi Anjungan Tunai Mandiri dan debit tidak 

signifikan. Sedangkan jumlah dan nilai transaksi kredit menurun secara 
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signifikan. Jumlah transaksi uang elektronik tidak mengalami penurunan yang 

signifikan, namun nilai transaksi uang elektronik meningkat secara signifikan. 

Menurut Lystia & Sitorus (2022) adanya pengaruh postitif antara anjunjungan 

tunai mandiri dan debit terhadap peredaran uang tunai jangka panjang dan 

pendek. Terindikasi pengaruh negatif antara kredit dan uang elektronik terhadap 

peredaran uang tunai dalam jangka panjang dan jangka pendek.  

Saraswati & Mukhlis (2018) menemukan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara kartu debit terhadap permintaan uang dalam jangka panjang. Kredit 

berpengaruh positif terhadap permintaan uang dalam jangka panjang, sedangkan 

e-money berpengaruh positif signifikan terhadap permintaan uang dalam jangka 

panjang dan pendek. Studi lain di Tunisia yang dilakukan oleh Mbazia (2023) 

menunjukkan bahwa jumlah ATM dan volume transaksi kartu bank di Tunisia 

cenderung meningkatkan permintaan mata uang sementara, dan EFTPOS dan 

volume transaksi cek berdampak negatif terhadap pemintaan uang tunai. 

Menurut Qin (2017) dalam penelitiaanya menemukan bahwa terdapat 

pengaruh negatif antara uang elektronik terhadap M0, berdampak positif pada 

perekonomian China. Semakin meluasnya perkembangan uang elektronik di 

China, semakin efektif bank sentral China mengendalikan jumlah uang beredar. 

Penelitian yang dilakukan Delaney et al (2020) dalam perekonomian Australia 

menemukan bahwa mayoritas masyarakat cenderung menggunakan uang tunai 

khususnya para lansia, rumah tangga yang berpendapatan rendah, mereka 

bermukim pada daerah yang memiliki kesulitan dalam akses jaringan.   
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Peneliti menggunakan data bulanan 2019;M1-2023;M6 karena 

perkembangan teknologi dalam sistem pembayaran berdampak pada perubahan 

pola gaya beli masyarakat. Dengan adanya kebijakan pemerintah dalam 

pelaksanaan transaksi non tunai seperti penggunaan Alat Pembayaran 

Menggunakan Kartu, uang elektronik sehingga menyebabkan keinginan 

memegang uang kartal mengalami penurunan karena dianggap kurang nyaman 

digunakan jika nominal uang lebih besar dari transaksi. Terjadinya pandemi 

Covid-19 yang menghambat mobilitas masyarakat sehingga masyarakat 

cenderung menggunakan sistem pembayaran non tunai untuk mengurangi 

penyebaran virus corona. Melalui inovasi mata uang digital, biaya produksi mata 

uang dapat dikurangi. Terdapat fenomena ketika pandemi Covid-19 transaksi non 

tunai mengalami penurunan namun disatu sisi nominal transaksi uang elektronik 

meningkat. Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, penyusun tertarik dengan 

fenomena yang sedang terjadi sehingga ingin melakukan penelitian serta 

membuktikan teori untuk referensi literatur bagi peneliti selanjutnya. Oleh karena 

itu, penelitian berjudul “Pengaruh Transaksi Non Tunai terhadap Permintaan 

Uang Kartal Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19”.
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh transaksi kartu Anjungan Tunai Mandiri dan 

debit terhadap permintaan uang kartal sebelum dan sesudah pandemi 

Covid-19? 

2. Bagaimana pengaruh transaksi kredit terhadap permintaan uang kartal 

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana pengaruh transaksi uang elektronik terhadap permintaan 

uang kartal sebelum dan sesudah pandemi Covid-19? 

4. Bagaimana pengaruh transaksi kartu Anjungan Tunai Mandiri dan 

debit, kredit, uang elektronik secara simultan pada permintaan uang 

kartal sebelum dan sesudah pandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh transaksi kartu Anjungan Tunai Mandiri dan 

debit terhadap permintaan uang kartal sebelum dan sesudah pandemi 

Covid-19. 

2. Mengetahui pengaruh transaksi kredit terhadap permintaan uang kartal 

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 
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3. Mengetahui pengaruh transaksi uang elektronik terhadap permintaan 

uang kartal sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 

4. Mengetahui pengaruh transaksi kartu Anjungan Tunai Mandiri dan 

debit, kredit, uang elektronik secara simultan terhadap permintaan 

uang kartal sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

serta pemahaman tentang fenomena pengaruh transaksi non tunai terhadap 

permintaan uang kartal sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bukti empiris 

mengenai fenomena hubungan antara transaksi non tunai terhadap 

permintaan uang kartal sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 serta 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan pemangku kebijakan untuk 

mengambil kebijakan yang lebih baik, serta mampu menambah 

pengalaman serta keterampilan di masa depan.  

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, penulis perlu menyusun 

sistematika pembahasan sehingga dapat menyajikan hasil penelitian yang baik 

dan mudah dipahami. Sistematika pembahasan meliputi 5 bab saling berkaitan 
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yang memberikan gambaran dan logika berpikir dalam penelitian. Masing-masing 

bab akan dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab I berisi latar belakang penelitian yang dilakukan meliputi fenomena 

tentang objek kajian, dasar teori yang mendukung serta data-data pendukung 

terkait. Selain itu, bab pertama berisi rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan diakhiri sistematika pembahasan untuk mendapatkan gambaran 

arah penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan makna dan konsep penelitian dihubungkan pada teori yang 

bersangkutan. Bab ini mencantumkan telaah pustaka terkait dengan penelitian 

penulis. Berdasarkan teori dan telaah pustaka maka disusun kerangka berpikir 

serta pengembangan hipotesis untuk menyederhanakan pemahaman terhadap 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab III menjelaskan sumber dan jenis data serta variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel. Selain itu juga dijelaskan teknik analisis model berupa alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi berupa hasil data yang telah diolah yang terdiri dari analisis deskriptif data 

serta interpretasi hasil olah data yang dilakukan. Bab ini menjelaskan jawaban 

rumusan masalah yang terkandung dalam bab pendahuluan.  
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BAB V PENUTUP  

Berisi konklusi hasil penelitian yang memuat anjuran dan pengarahan yang 

ditujukan kepada pihak terkait studi. Selain itu, bab ini mengutarakan kelemahan 

yang ada pada penelitian sehingga dapat menjadi subjek penelitian lebih jauh 

pada penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

transaksi non tunai terhadap permintaan uang kartal sebelum dan sesudah 

pandemi Covid-19 dalam jangka panjang dan jangka pendek selama periode 

Januari 2019-Juni 2023. Pengukuran dilakukan dengan Error Correction Model 

untuk mengetahui kondisi permintaan uang kartal sebelum dan sesudah Covid-19 

selama periode yang diteliti.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dalam jangka pendek, kondisi 

permintaan uang kartal periode 2019-2023 tidak dipengaruhi oleh Covid-19. Pada 

jangka panjang Covid-19 mempengaruhi permintaan uang kartal.   

Nominal transaksi Anjungan Tunai Mandiri dan Debit dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang 

kartal di Indonesia. Pada masa pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 

hingga 2023 masyarakat cenderung untuk menarik uang tunai untuk berjaga-jaga 

dan masyarakat masih menggunakan uang tunai untuk melakukan kegiatan 

transaksi.  

Nominal transkasi kredit tidak memiliki pengaruh terhadap permintaan 

uang kartal di Indonesia dalam jangka pendek. Namun, pada jangka panjang 

nominal transaksi kredit memiliki pengaruh signifikan terhadap permintaan uang 

kartal sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Dengan banyaknya masyarakat 
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yang dirumahkan akibat dari pandemi Covid-19 menyebabkan permintaan akan 

uang tunai semakin tinggi untuk memenuhi kebutuhan sehingga beberapa 

masyarakat cenderung menggunakan kredit untuk mencukupi kebutuhan. 

Nominal transaksi uang elektronik tidak memiliki pengaruh terhadap 

permintaan uang kartal dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang, nominal 

transaksi uang elektronik berpengaruh signifikan terhadap permintaan uang kartal. 

terjadinya pandemi Covid-19 dan juga pembatasan mobilitas sehingga masyarakat 

cenderung beralih menggunakan uang elektronik untuk meminimalisir 

penyebaran virus dan uang elektronik dapat disetarakan dengan uang tunai. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang perlu diperhatikan dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat 

kebijakan maupun bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun saran dari peneliti 

untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemangku kebijakan diharapkan untuk melakukan penyebaran 

infrastruktur untuk transaksi non tunai. Cakupan penyebaran 

infrastruktur diperluas agar merata tidak hanya di perkotaan melainkan 

di daerah pedesaan.  

2. Bagi praktisi yang dapat dilakukan dengan mensosialisaskian 

penggunaan transaksi non tunai lebih gencar kepada masyarakat 

khususnya masyarakat pedesaan.  
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3. Untuk penelitian berikutnya diharapkan bisa meningkatkan keandalan 

pneelitian yang telah dilakukan serta memperbarui dengan 

memperkenalkan variabel-variabel baru yang belum dieksplorasi 

sebelumnya.   
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